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 الحمد لله رب العا لمين و به نستعين علي أمور الدنيا والدين, والصلا ة و السلا م علي
الأ نبيا ء      أشرف والمرسلين. اللهم صل وسلم علي سيد نا محمد و علي آله وصحبه أجمعين     

 ومن تبعهم الي يوم الدين, اما بعد :
 
Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat 

dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul 
"Pengembangan Profesionalisme Guru". Salam dan Taslim semoga tercurah 
kepada junjungan Rasulullah SAW, para keluarga, para sahabat dan tabiin. 

Penulis menyadari bahwa tanpa bimbingan dari berbagai pihak maka sulit 
bagi penulis dapat menyelesaikan buku ini dengan baik, olehnya itu penulis 
menyampaikan terima kasih yang tak terhingga terutama kepada teman – 
teman guru dan pihak – pihak terkait telah membantu penulis.   

Penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan - kekurangan 
maupun kesalahan dalam buku ini karena kekhilafan penulis sebagai manusia 
biasa maka harapan penulis kepada pembaca dapat menyempurnakan tulisan 
ini.  

Semoga tulisan ini bisa memberikan manfaat terutama bagi penulis dan 
bagi pembaca pada umumnya. Akhirnya kepada Allah jualah semuanya kita 
kembalikan. Terima Kasih. 

 
 

Penulis, 
 
   

Rusna Gani 
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GAMBARAN UMUM  

PROFESIONALISME GURU 

 
A. PENGANTAR 

Persoalan pendidikan memang bukan semata-mata hanya persoalan guru 

saja, sebab mutu pendidikan ditentukan juga oleh faktor-faktor lain, namun 

demikian guru menjadi tumpuan utama untuk melakukan perbaikan. Baik 

buruknya kondisi pendidikan Indonesia dipengaruhi oleh tiga permasalahan 

yaitu masih rendahnya mutu pendidikan, sistem pembelajaran di sekolah 

yang belum memadai dan krisis moral yang masih melanda masyarakat kita1. 

Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia menghadapi 

berbagai persoalan yang masih perlu diselesaikan yaitu biaya pendidikan, 

kualitas guru dan prestasi peserta didik, fasilitas sekolah dan kesejahteraan 

guru.  

Guru merupakan komponen penentu dalam keberhasilan proses 

transformasi nilai-nilai, pengetahuan ataupun keterampilan kepada peserta 

didik. Untuk itu guru harus memenuhi persyaratan tertentu. Persyaratan 

dimaksud meliputi persyaratan kualifikasi akademik dan persyaratan 

kompetensi. Oleh sebab itu, profesi guru perlu dikembangkan secara terus 

menerus dan proporsional menurut jabatan fungsional guru. Selain itu, agar 

fungsi dan tugas yang melekat pada jabatan fungsional guru dilaksanakan 

 
1 Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 23.  
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KOMPETENSI GURU 

 
A. PENGERTIAN KOMPETENSI 

Kompetensi adalah kewenangan untuk memutuskan atau bertindak.9 

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa Inggris, 

competence yang berarti kecakapan dan kemampuan 10 . Kompetensi 

merupakan suatu karakteristik yang mendasar dari seorang individu, yaitu 

penyebab yang terkait dengan acuan kriteria tentang kinerja yang efektif.11 

Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualitas atau kemampuan 

seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif. 12  Pengertian ini 

mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua 

konteks, yaitu pertama sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan 

kepada perbuatan yang amati; kedua sebagai konsep yang mencakup aspek-

aspek kognitif, afektif dan perbuatan serta tahap-tahap perbuatan secara 

umum. 13  Kompetensi sebagai suatu tugas memadai atau pemilikan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan 

tertentu. Kompetensi juga diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan 

 
9  Em Zul Fajri dan Ratu Aprila Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Aneka 

Ilmu, 2008), h.479. 
10 Jejen Mustafa, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar 

Teori dan Praktek, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h. 27. 
11 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), h. 31. 
12  Sudarwan Danin, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme 

Tenaga Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 36 
13 Aris Shoimin, Guru Berkarakter, (Yogyakarta: Gava Media, 2014), h. 53. 
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KARAKTERISTIK PROFESIONALISME GURU 

 
A. PENGERTIAN PROFESIONALISME GURU 

Profesionalisme artinya kata kualitas, mutu dan tindak tanduk yang 

merupakan ciri suatu profesi.31 Profesionalisme berasal dari kata profesi yang 

artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. 

Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang 

mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari 

pendidikan akademik yang intensif.32 Jadi profesi adalah suatu pekerjaan atau 

jabatan yang menuntut keahlian tertentu. Artinya suatu pekerjaan atau 

jabatan yang disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarangan orang, 

tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus. 

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu. Makna 

profesional mengacu pada orang yang menyandang suatu profesi atau 

sebutan tentang penampilan seseorang dalam mewujudkan unjuk kerja 

sesuai dengan profesinya. Dikatakan guru profesional adalah guru yang telah 

mendapat pengakuan secara formal berdasarkan ketentuan yang berlaku, 

baik dalam kaitan dengan jabatan ataupun latar belakang pendidikan 

 
31 Em Zul Fajru dan Ratu Aprillaia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Aneka Ilmu, Cetakan ketiga, 2008), h. 671. 
32 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), h. 45. 
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ANALISIS PENGEMBANGAN 

PROFESIONALISME GURU 

 
A. ANALISIS KOMPETENSI PROFESIONALISME GURU 

Dalam konteks guru, maka profesionalisme sangat penting karena 

profesionalisme akan melahirkan sikap terbaik bagi seorang guru dalam 

melayani kebutuhan pendidikan peserta didik, sehingga kelak sikap ini tidak 

hanya memberikan manfaat bagi siswa tetapi juga memberikan manfaat bagi 

orang tua, masyarakat, dan instansi sekolah itu sendiri. 

Untuk mengetahui tentang kompetensi profesionalisme guru di MTsN 1 

Ternate, maka penulis terlebih dahulu mewawancarai dengan koordinator 

rumpun mata pelajaran MIPA sebagai responden, maka menurut responden 

bahwa kompetensi guru di MTsN 1 Ternate sudah profesional, kemampuan 

yang dimiliki guru sudah sesuai dengan disiplin ilmu, guru mampu mendidik 

siswanya menjadi siswa yang berakhlak mulia dan membimbing siswanya 

untuk bersaing dalam event - event perlombaan tingkat kabupaten/kota, 

provinsi bahkan pada tingkat nasional. Kemudian guru - guru sudah dilatih 

dalam peningkatan profesionalisme, baik dalam bentuk pelatihan- pelatihan, 

mendesain perangkat pembelajaran maupun pendampingan khusus pada 

penulisan karya tulis ilmiah, selain itu guru - guru sudah memiliki kualifikasi 

pendidikan strata satu (S1) bahkan strata dua (S2)48. 

 
48 Muyasaro, Wawancara, Koordinator Rumpun Mata Pelajaran MIPA, 4 April 2016 
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PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan penelaahan yang dilakukan oleh (Rusna 

Gani, 2016) dalam tesisnya menyatakan bahwa terdapat poin-poin penting 

yang menjadi fokus pembahasan pada buku ini, yang diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi profesionalisme guru di MTsN 1 Ternate sudah memenuhi 

kualifikasi pendidikan dan amanah Undang - Undang Nomor 14 tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen yaitu guru sudah memiliki kompetensi 

pedagogik, sosial, profesional, dan kepribadian. 

2. Faktor - faktor yang menjadi penghambat dalam pengembangan 

kompetensi profesionalisme guru di MTsN 1 Ternate, karena ada dua 

faktor yaitu faktor internal dana faktor eksternal. Yang termasuk dalam 

faktor internal yaitu guru kurang memahami tentang KTI, waktu atau 

jadwal kegiatan setelah proses pembelajaran maka guru tidak optimal 

menulis, guru kurang memiliki buku - buku penunjang, tuntutan aturan 

guru harus mengajar 24 jam tatap muka, maka guru tidak punya waktu 

menulis, belum ada kesadaran dari guru untuk mengembangkan 

kompetensi profesionalisme. 

3. Upaya - upaya mengembangkan kompetensi profesionalisme guru di 

MTsN 1 Ternate antara lain: melalui musyawarah guru mata pelajaran, 

BAB  
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